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Abstrak 

Pembentukan karakter sangatlah penting untuk kita kaji 

kembali, karena pembentukan karakter merupakan salah 

satu wujud dari upaya pemerintah untuk membentuk 

generasi muda selanjutnya yang berkarakter. untuk 

mewujudkan hal ini maka diperlukan dukungan dari 

semua pihak, salah satunya adalah lembaga pendidikan. 

Pendidikan dapat digunakan sebagai salah satu solusi yang 

tepat untuk membentuk dan membina kepribadian peserta 

didik. Kendati demikian, perlu adanya upaya yang ekstra 

dari pendidik supaya hal itu bisa terealisasi. Dalam 

lingkup pendidikan karakter bisa dibentuk melalui 

pembelajaran langsung maupun tidak langsung dan 

dilakukan secara continue supaya siswa bisa memahami 

dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembentukan Karakter. 

 

Pendahuluan 

Sistem pendidikan yang ada di Indonesia saat ini seolah-

olah tidak punya daya lagi untuk menciptakan manusia 

Indonesia yang cerdas baik secara spiritual, sosial maupun 

intelektual.1 Ada faktor-faktor negatif yang seolah-olah sudah 

melekat pada bangsa kita, seperti halnya kejujuran, kesopanan, 

kedisiplinan dan lain-lain yang cukup menjadi keprihatinan 

bersama.  

                                                     
1 Tim Direktorat Pendidikan Madrasah. Wawasan Pendidikan 

Karakter dalam Islam (Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah 

Kementerian Agama, 2010), h. 9-10. 
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Penduduk di Indonesia yang mayoritas beragama Islam 

pun serasa tak berdaya untuk mewujudkan nilai-nilai islami 

sebagai simbol perdamaian, toleransi, saling menghargai dan 

menjunjung nilai demokrasi. Bahkan ada sebagian masyarakat 

Islam di bangsa kita yang sering melalukan onar, kekerasan, dan 

bertindak anarkis dengan membawa nama Islam. Hal ini 

dikarenakan sebagian orang Islam di negeri ini terlalu ekstrem 

dalam memahami Islam bahkan belum bisa mempelajari nilai-

nilai keislaman secara keseluruhan.2  

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendasar bagi 

masyarakat.3 Membangun karakter bangsa membutuhkan waktu 

yang lama dan harus dilakukan secara berkesinambungan. 

Pemerintah kita, yang diwakili oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional tiada henti-hentinya melakukan upaya-upaya untuk 

perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia, namun belum 

semuanya berhasil, terutama menghasilkan insan Indonesia yang 

berkarakter. 

Akhir-akhir ini muncul beberapa pihak yang menuntut 

perihal kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada sekolah 

formal. Mereka menuntut bukan tanpa alasan karena hal ini 

didasari oleh perilaku sosial yang menyimpang yang 

berkembang saat ini baik itu di kota-kota besar maupun di 

pedesaan, dan perilaku ini rata-rata terjadi pada usia anak-anak 

dan remaja. Seperti perkelahian, pelecehan seksual, kurangnya 

rasa hormat terhadap orang tua dan berbagai kasus menyimpang 

lainnya.  

Dengan adanya hal ini maka lembaga pendidikan formal 

bisa digunakan sebagai salah satu solusi untuk membentuk dan 

membina kepribadian peserta didik supaya bisa menjadi 

                                                     
2 Said Aqil Siradj, Tasawuf sebagai Rekonstruksi Sosial (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2007), h. 57. 
3 Jauhar Fuad, “Pendidikan Karakter Dalam Pesantren Tasawuf,” 

Jurnal Pemikiran Keislaman 23, no. 1 (February 28, 2013): 1, 

http://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/tribakti/article/view/, h. 13. 

http://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/tribakti/article/view/
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generasi muda yang berkarakter dan bermartabat melalui 

peningkatan intensitas serta kualitas pendidikan karakter. 

Sudah saatnya para pendidik, orang tua, dan masyarakat 

menyadari dan memperkaya persepsi bahwa keberhasilan atau 

prestasi itu tidak hanya diukur melalui angka-angka saja, tetapi 

sebisa mungkin pihak-pihak terkait bisa menciptakan situasi 

sekolah menjadi tempat untuk menciptakan pengalaman bagi 

siswa untuk mendapatkan serta membentuk karakter yang baik.  

Melihat realita umum yang terjadi, maka pendidikan karakter 

harus ditanamkan sejak dini supaya mereka terbiasa melakukan 

hal-hal positif dimulai dari lingkup yang kecil. 

 

Pembahasan 

Pengertian Karakter 

Karakter dapat diartikan sebagai cara untuk berpikir dan 

berperilaku tiap individu untuk hidup  dan bersosialisasi, baik 

dalam lingkup keluarga, sekolah, masyarakat dan negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat 

membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap 

akibat dari keputusannya.4 Islam sebagai agama yang sarat 

dengan nilai-nilai spiritualitas memiliki jejak pendidikan 

karakter yang jelas dan sistematis.5 

Warsono dkk mengutip Jack Corley dan Thomas Phillip 

dalam Samani dan Haryono menyatakan bahwa, karakter dapat 

didefinisikan sebagai sikap dan perilaku tiap individu yang bisa 

mempermudah tindakan moral.6 

Berdasarkan definisi di atas dapat ditegaskan bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya yang dibentuk dan 

                                                     
4 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2012), h. 41. 
5 Jauhar Fuad, “Pendidikan Karakter Dalam Pesantren Tasawuf,” 

Jurnal Pemikiran Keislaman 23, no. 1 (February 28, 2013): 75, 

http://ejournal.iai-tribakti.ac.id/index.php/tribakti/article/view/13. 
6 Samani dan Haryono, Konsep dan Model, h. 42. 
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dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan supaya 

peserta didik dapat memahami nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan semua aspek yaitu: tuhan yang maha esa, 

diri sendiri, sesama manusia serta lingkungan yang bisa 

diwujudkan dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan 

berdasarkan norma agama, hukum, budaya, adat istiadat. 

Dalam konteks pendidikan, pendidikan karakter 

merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk 

peserta didik supaya bisa menjadi individu yang positif dan 

berakhlak yang baik sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan dari pendidikan karakter adalah meningkatkan 

kualitas pelaksanaan dan hasil pendidikan oleh peserta didik 

baik secara terpadu, seimbang dan menyeluruh terhadap 

pencapaian karakter dan akhlak mulia.  

Dengan adanya hal tersebut maka peserta didik diharapkan 

dapat menggunakan dan meningkatkan pengetahuan yang 

dimiliki, serta dapat mempersonalisasikan nilai akhlak dan 

karakter secara mandiri sehingga pada akhirnya dapat 

mewujudkan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari.7 

Pendidikan karakter merupakan suatu hal yang sangat 

penting karena melibatkan semua pihak, baik di lingkungan 

keluarga, masyarakat serta lingkungan pendidikan. Sedangkan 

tujuan dari pendidikan karakter di lingkungan pendidikan adalah 

membentuk dan membangun peserta didik supaya dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang positif, pola pikir yang bagus, serta 

berakhlakul karimah dan punya rasa tanggung jawab yang 

tinggi. 

                                                     
7 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 81. 
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Tujuan pendidikan karakter ini harus dikuasai oleh semua 

guru supaya bisa membimbing dan memfasilitasi anak supaya 

dapat memiliki karakter yang positif dan bisa merealisasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Kemendikbud juga 

memaparkan tujuan pendidikan karakter diantaranya:8 

1. Membentuk serta mengembangkan potensi dari anak didik 

supaya bisa mempunyai nilai dan karakter baik dari segi 

budaya maupun bangsa. 

2. Dapat mengembangkan perilaku positif yang sudah 

dimiliki peserta didik supaya bisa tertanam nilai universal 

dan tradisi budaya yang agamis. 

3. Menanamkan dan membentuk peserta didik sebagai 

penerus bangsa supaya dapat memiliki jiwa kepemimpinan 

yang bertanggung jawab. 

4. Menanamkan rasa percaya, jujur, penuh kekuatan, serta 

rasa persahabatan yang tinggi di lingkungan sekolah demi 

terciptanya proses belajar yang nyaman. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

tujuan pendidikan karakter merupakan pembentuk serta 

pengembang dari nilai-nilai positif sehingga menjadi pribadi 

yang baik dan bermartabat. 

 

Tahap Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter merupakan suatu hal yang penting 

untuk diterapkan di sekolah. Karena pendidikan karakter 

menjadi sebuah pijakan dalam setiap mata pelajaran dan bisa 

menjadi penentu bagi siswa untuk mengantarkan siswa menjadi 

insan kamil. Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan 

karakter yang baik bisa menjadi dorongan bagi siswa untuk 

melakukan hal positif dan memiliki tujuan hidup yang benar. 

                                                     
8 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa (Jakarta: Puskur, 2010), h. 7. 
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Lingkungan sekolah bukan menjadi suatu hal yang mutlak 

bagi anak untuk mendapatkan pendidikan karakter secara utuh. 

Oleh karena itu orang tua, keluarga, lingkungan dan masyarakat 

juga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter. 

Karakter dapat dibentuk melalui beberapa tahap, di antaranya:  

1. Tahap pengetahuan. Pendidikan karakter dapat 

ditanamkan melalui pengetahuan, yaitu lewat setiap mata 

pelajaran yang diberikan kepada anak. 

2. Tahap pelaksanaan. Pendidikan karakter bisa dilaksanakan 

di manapun dan dalam situasi apapun. Pendidikan karakter 

di lingkungan sekolah bisa dilaksanakan mulai dari 

sebelum proses belajar mengajar sampai pembelajaran 

usai. Beberapa contoh misalnya:  disiplin (peserta didik 

dilatih dan ditanamkan untuk disiplin baik itu disiplin 

waktu dan disiplin dalam menjalani tata tertib di sekolah), 

jujur (peserta didik bisa dilatih untuk jujur dalam semua 

hal, mengerjakan dan mengumpulkan tugas dengan benar, 

tidak menyontek atau memberi contekan kepada siswa, 

membangun kantin kejujuran di sekolah), religious (bisa 

ditanamkan melalui pembiasaan mengucapkan salam dan 

berdoa bersama sebelum proses belajar mengajar dimulai 

dan sesudah pembelajaran usai, melaksanakan shalat 

dhuha pada waktu istirahat, hafalan surat pendek dan surat 

yasin sebulan sekali, sima’an al-Qur’an setahun sekali 

serta kegiatan keagamaan lainnya), tanggung jawab (bisa 

ditanamkan dengan mengerjakan piket sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan, mempertanggungjawabkan 

setiap perbuatan yang dilakukan, menjadi peserta didik 

yang baik, dan lain sebagainya), toleransi (saling 

menghargai dan menghormati antar siswa, menghargai 

perbedaan agama, suku, ras dan golongan), kerja keras 

(belajar dengan sunguh-sungguh dan berusaha  dengan 

giat supaya bisa mendapatkan nilai yang terbaik dan 
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berprestasi di sekoah), kreatif (menciptakan ide-ide baru di 

sekolah serta membuat karya yang unik dan berbeda), 

mandiri (membangun kemandirian dengan cara 

mengerjakan tugas-tugas yang bersifat individu), 

demokratis (memilih ketua kelas dan pengurus kelas 

secara demokratis, tidak boleh memaksakan kehendak 

orang lain), rasa ingin tahu (sistem pembelajaran 

diarahkan untuk mengeksplorasi keingintahuan siswa 

misalnya memfasilitasi media cetak maupun elektronik 

supaya siswa bisa mendapatkan informasi baru), semangat 

kebangsaan (melaksanakan upacara rutin di sekolah, 

memperingati hari-hari besar nasional, berkunjung ke 

tempat-tempat bersejarah dan lain-lain), cinta tanah air 

(melestarikan seni dan budaya bangsa, bangga dengan 

karya bangsa, menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, dan lain sebagainya), menghargai prestasi 

(memberikan reward kepada siswa yang berprestasi, 

memajang hasil karya siswa di sekolah, dan lain 

sebagainya), bersahabat/komunikatif (saling menghargai 

dan menghormati, menyayangi dan menghormati kepada 

guru dan sesama teman, tidak membeda-bedakan dan lain 

sebagainya), cinta damai (menciptakan suasana kelas yang 

tenteram, mendorong terciptanya harmonisasi kelas dan 

sekolah, dan lain sebagainya), gemar membaca (setiap 

pelajaran didukung dengan sumber bacaan dan referensi, 

mendorong dan memfasilitasi siswa untuk gemar 

membaca, menyediakan ruang baca baik di perpustakaan 

maupun di ruang tertentu), peduli lingkungan (menjaga 

lingkungan kelas dan sekolah, menyediakan tempat untuk 

pembuangan sampah, dan lain sebagainya), peduli sosial 

(melakukan kegiatan aksi sosial, menyediakan kotak amal 

atau sumbangan, membantu teman yang kurang mampu). 
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3. Tahap pembiasaan. Karakter tidak hanya ditanamkan 

lewat pengetahuan dan pelaksanaan saja, tetapi harus 

dibiasakan. Karena orang yang memiliki pengetahuan 

belum tentu bisa bertindak dan berperilaku sesuai dengan 

ilmu yang ia miliki apabila tidak dibiasakan untuk 

melakukan kebaikan.  

Emosi dan kebiasaan diri juga termasuk wilayah 

jangkauan dari pendidikan karakter. Dengan demikian maka 

dibutuhkan beberapa komponen yang berkaitan dengan hal 

tersebut, di antaranya: moral knowing (pengetahuan tentang 

moral), moral feeling (perasaan atau penguatan emosi), moral 

action (penerapan moral).  

Ketiga komponen tersebut sangat diperlukan untuk 

membentuk karakter pada seseorang terutama dalam sistem 

pendidikan. Hal ini sangat diperlukan supaya pihak-pihak yang 

terlibat dalam sistem pendidikan bisa memahami, merasakan 

dan mengamalkan atau mengimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan 

adalah keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang 

mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau 

bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara 

pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang 

kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap tuhan yang maha 

esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia 

internasional. 

Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa 

manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai 

pentingnya nilai karakter (valuing). Karena mungkin saja 

perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat 

salah, bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu. Oleh 

karena itu dalam pendidikan karakter diperlu kan juga aspek 

perasaan (domain affection atau emosi). Komponen ini dalam 
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pendidikan karakter disebut dengan desiring the good atau 

keinginan untuk berbuat kebaikan. Pendidikan karakter yang 

baik harus melibatkan bukan saja aspek knowing the good 

(moral knowing), tetapi juga desiring the good atau loving the 

good (moral feeling), dan acting the good (moral action). Tanpa 

itu semua manusia akan sama seperti robot yang terindoktrinasi 

oleh sesuatu faham.9 

 

Pendidikan sebagai Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter merupakan bagian integral dalam 

pendidikan Islam. Hal ini memiliki tujuan untuk membentuk 

kepribadian seseorang untuk berperilaku jujur, baik, memiliki 

rasa tanggung jawab, dapat menghormati dan menghargai orang 

lain, adil, dan lain sebagainya.10 Pembentukan karakter dalam 

pendidikan tidak bisa hanya mengenali atau menghafal jenis-

jenis karaker saja, tetapi harus melewati pembiasaan dan praktik 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Seorang guru tidak hanya mendidik saja tetapi juga 

mengemban tugas dalam hal merawat dan menjaga supaya 

karakter kebaikan dapat muncul dalam diri siswa dan bisa 

mendorongnya agar dapat teraktualisasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Prinsip-prinsip penting dalam pendidikan yang 

tujuan utamanya adalah membentuk karakter peserta didik, 

antara lain:11 

1. Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi oleh dua 

aspek, yakni kebenaran yang ada dalam dirinya dan 

dorongan atau kondisi eksternal yang mempengaruhi 

kesadarannya. 

                                                     
9 Muslih, Pendidikan Karakter, h. 81.  
10 Ibid., h. 43. 
11 Ibid., h. 44. 
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2. Konsep pendidikan dalam rangka membangun karakter 

peserta didik sangat menekankan pentingnya kesatuan 

antara keyakinan, perkataan, dan perbuatan. 

3. Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran 

pribadi peserta didik untuk secara ikhlas mengutamakan 

karakter positif dalam dirinya. 

4. Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk 

menjadi manusia ulul albab yang tidak hanya memiliki 

kesadaran untuk terus mengembangkan dirinya, 

memperhatikan masalah, lingkungannya, dan 

memperbaiki kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan 

karakter yang dimilikinya. Karakter seseorang ditentukan 

oleh apa yang dilakukan berdasarkan pilihan bebasnya. 

 

Dasar Pembentukan Karakter 

Manusia pada dasarnya memilki dua potensi, yakni baik 

dan buruk. Di dalam Al-Quran Al-Syams (91:8) dijelaskan 

dengan istilah Fujur (celaka/fasik) dan takwa (takut kepada 

Tuhan). Manusia memiliki dua kemungkinan jalan, yaitu 

menjadi makhluk yang beriman atau ingkar terhadap Tuhannya. 

Keberuntungan berpihak pada orang yang senantiasa 

mensucikan dirinya dan kerugian berpihak pada orang-orang 

yang mengotori dirinya, sebagaimana firman Allah berikut ini: 

لْهَمَهَا
َ
 فُجوُرَهَا فَأ

 وَتَقْوَاهَا
 “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 

kefasikan dan ketakwaannya”.(Asy Syams: 8). 

Berdasarkan ayat di atas, setiap menusia memiliki potensi 

untuk menjadi hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif), 

menjalankan perintah Tuhan atau melanggar larangan-Nya, 

menjadi orang yang beriman atau kafir, mukmin atau musyrik. 

Manusia adalah makhuk Tuhan yang sempurna. Akan tetapi, ia 
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bisa menjadi hamba yang paling hina dan bahkan lebih hina 

daripada binatang, sebagaimana keterangan Al-Quran berikut 

ini: 

 فِي الِْْنْساَنَ  خلََقْنَا لَقَدْ 

حْسنَِ 
َ
 رَدَدْنَاهُ  ثُم  ۞تَقْوِيم   أ

سفَْلَ 
َ
 ساَفِلِينَ  أ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. kemudian Kami kembalikan 

Dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka)”(At 

Tiin: 4-5). 

 

نَا وَلَقَدْ 
ْ
 لِجهََن مَ  ذَرَأ

 ۖ   وَالِْْنْسِ  الْجنِ ِ  مِنَ  كَثِيرًا
 بِهَا يَفْقَهُونَ  لَ  قُلُوب   لَهُمْ 

عْيُن   وَلَهُمْ 
َ
 يُبْصِرُونَ  لَ  أ

 لَ  آذَان   وَلَهُمْ  بِهَا

ولَ  ۖ   بِهَا يَسمَْعُونَ 
ُ
 ئِكَ ۖ  أ

ضلَ   هُمْ  بَلْ  كَالْنَْعَامِ 
َ
 ۖ   أ

ولَ 
ُ
 الْغَافِلُونَ  هُمُ  ئِكَ ۖ  أ

 “Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka 

Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 

mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 

memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 

mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 

(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 

telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar 
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(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 

bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-

orang yang lalai”(Al A’raaf: 179). 

Dengan dua potensi di atas, manusia dapat menentukan 

dirinya untuk menjadi baik atau buruk. Sifat baik manusia 

digerakkan oleh hati yang baik pula (qolbun salim), jiwa yang 

tenang (nasfsul mutmainnah), akal sehat (aqlus salim), dan 

pribadi yang sehat (jismu salim). Potensi menjadi buruk 

digerakkan oleh hati yang sakit (qolbun maridh), nafsu pemarah 

(amarah), lacur (lawwamah), rakus (saba’iyah), hewani 

(bahimah), dan pikiran yang kotor (aqlussu’i). 

Sikap manusia yang dapat menghacurkan diri sendiri 

antara lain dusta (bohong, menipu), munafik, sombong, congkak 

(takabbur), riya’, sum’ah, materialistik (duniawi), egois, dan 

sifat syaithoniyah yang melahirkan manusia-manusia yang 

berkarakter buruk. Sebaliknya, sikap jujur, rendah hati, qona’ah, 

dan sifat positif lainnya dapat melahirkan manusia-manusia 

yang berkarakter baik. 

Dalam teori lama yang dikembangkan oleh dunia Barat 

disebutkan bahwa perkembangan seseorang hanya dipengaruhi 

oleh pembawaan (nativisme). Sebagai lawannya, berkembang 

pula teori yang berpendapat bahwa seseorang hanya ditentukan 

oleh pengaruh lingkungan (empirisme). Sebagai sintesisnya, 

kemudian dikembangkan teori ketiga yang berpendapat bahwa 

perkembangan seseorang ditentukan oleh pembawaan dan 

lingkungan (konvergensi). 

Pengaruh itu terjadi baik pada aspek jasmani, akal, 

maupun rohani. Aspek jasmani banyak dipengaruhi oleh alam 

fisik (selain pembawaan); aspek akal banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan budaya (selain pembawaan); aspek rohani banyak 

dipengaruhi oleh kedua lingkungan itu (selain pembawaan). 

Pengaruh itu menurut Al-Syaibani dalam Ahmad Tafsir, dimulai 
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sejak bayi berupa embrio dan barulah berakhir setelah orang 

disebut mati.12 

Tingkat dan kadar pengaruh tersebut berbeda antara 

seorang dengan orang lain, sesuai dengan segi-segi pertumbuhan 

masing-masing. Kadar pengaruh tersebut juga berbeda, sesuai 

perbedaan umur dan perbedaan fase perkembangan. Faktor 

pembawaan lebih dominan pengaruhnya saat orang masih bayi. 

Lingkungan (alam dan budaya) lebih dominan pengaruhnya saat 

orang mulai tumbuh dewasa. 

Manusia mempunyai banyak kecenderungan yang 

disebabkan oleh banyaknya potensi yang dibawanya. Dalam 

garis besarnya, kecenderungan itu dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan 

menjadi orang jahat. Oleh sebab itu, pendidikan karakter harus 

dapat memfasilitasi dan mengembangkan nilai-nilai positif agar 

secara alamiah-naturalistik dapat membangun dan membentuk 

seseorang menjadi pribadi-pribadi unggul dan berakhlak mulia. 

 

Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 

Ada dua indikator yang dapat dikembangkan untuk 

mencapai keberhasilan pendidikan karakter. Pertama, indikator 

untuk sekolah dan kelas. Indikator ini digunakan sebagai 

penanda bagi kepala sekolah, guru, dan personalia sekolah 

dalam hal merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi 

sekolah sebagai lembaga pelaksanaan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. 

Kedua, indikator mata pelajaran. Indikator ini berkaitan 

dengan perilaku efektif dari peserta didik yang berkenaan 

dengan mata pelajaran tertentu.13 

                                                     
12 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 1994), h. 35. 
13 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa (Jakarta: Puskur , 2010), h. 23. 
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Terdapat 18 nilai yang harus dikembangkan di sekolah 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan karakter, yaitu: (1) 

religius; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) 

kreatif; (7) mandiri; (8) demokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) 

semangat kebangsaan; (11) cinta tanah air; (12) menghargai 

prestasi; (13) bersahabat/komunikatif; (14) cinta damai; (15) 

gemar membaca; (16) peduli lingkungan; (17) peduli sosial; (18) 

tanggung jawab.  

18 nilai karakter ini harus diterapkan dalam pendidikan 

baik itu dalam mata pelajaran yang bersifat teoretis dan di dalam 

pelajaran praktikum. Dengan menerapkan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran, misalnya dalam bentuk interaksi di kelas, 

penugasan, dan pengembangan ide-ide yang bisa menimbulkan 

proses feedback atau timbal-balik antara guru dan siswa. Dengan 

adanya proses ini akan menimbulkan berbagai macam hal dalam 

pembentukan karakter, misalnya timbul rasa saling menghormati 

antara siswa dan guru, sopan santun, serta ada rasa tanggung 

jawab dan lain sebagainya.  

Penambahan nilai moral yang dimasukkan pada proses 

belajar mengajar secara tepat akan berefek positif kepada siswa. 

Siswa bisa merasakan sendiri dan bisa menyadari tanpa ada rasa 

ketakutan atau pengekangan dari berbagai macam aturan yang 

sudah ditetapkan.  

Dengan demikian siswa dengan tidak sadar melalui proses 

belajar yang diikuti mendapatkan berbagai nilai-nilai yang ada 

dalam pendidikan karakter. Semua itu tidak hanya tertuang 

dalam teori saja, melainkan siswa dapat merasakan sendiri 

dengan prosesnya sehingga siswa dapat mengambil dari segi 

manapun dan yang diharapkan siswa mampu menempatkan diri 

ketika berada pada situasi apa yang dialaminya pada masalah 

sosial yang muncul saat proses belajar.  

Dalam pembentukan karakter terdapat banyak nilai-nilai 

positif yang terkandung, salah satunya adalah akhlak/etika. 
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Banyak sekali ditemukan lemahnya etika pada siswa saat ini, 

oleh karena itu perlu adanya upaya untuk mengembangkan 

pendidikan karakter ini di sekolah. Pencapaian terbentuknya 

karakter yang sesuai dengan apa yang diharapkan mencakup 

moral serta pembenahan akhlak yang dalam pembentukan 

awalnya pada lingkup keluarga siswa melalui bimbingan orang 

tua sejak kecil sifat dasar anak bisa terbentuk. Ada beberapa hal 

yang harus dipelajari orang tua dalam hal pembentukan karakter 

anak usia dini, yaitu dengan menganalisis emosionalnya 

sehingga dapat teredam dan mampu menstabilkan. Dalam 

kaitannya dengan pembinaan perkembangan psikis pada masa 

kecil meliputi: perasaan, kemauan, dan cipta. Pada masa inilah 

pembentukan karaker anak dapat ditentukan untuk dasar 

perkembangan berikutnya.  

Selain pada lingkungan keluarga, anak juga terjun dalam 

dunia pendidikan (sekolah). Pada sekolah inilah telah 

dibenturkan oleh berbagai macam karakter dari semua anak 

yang menimba ilmu di sekolah tersebut, sehingga kerap kali si 

anak mudah terbawa dengan berbagai karakter dari temannya, 

misalnya terbawa pada karakter yang keras, atau pemalas, 

bahkan ada juga yang semakin rajin dan lainnya.   

Hal inilah yang membuat adanya suatu pendidikan 

karakter sekarang ini dimunculkan pada pendidikan di 

Indonesia. Tetapi belum semua sekolah mengadakan pendidikan 

karakter ini. Bahkan pendidikan karakter juga dimasukkan ke 

dalam mata pelajaran untuk mengembangkannya melalui 

interaksi yang harmonis dengan guru maupun siswa.  

Dengan demikian siswa dengan tidak sadar melalui proses 

belajar yang diikuti bisa mendapatkan berbagai nilai-nilai yang 

ada pada pendidikan karakter. Semua itu tidak hanya tertuang 

dalam teori saja, melainkan siswa dapat merasakan sendiri 

prosesnya baik dari teori maupun pelajaran praktek sehingga 

siswa dapat mengambil dari segi manapun dan yang diharapkan 
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siswa dapat menempatkan diri ketika berada dalam situasi 

apapun yang dialaminya baik itu pada masalah sosial yang 

muncul pada saat proses belajar, masalah di luar lingkungan 

sekolah dan lain-lain. 

 

Dasar Hukum Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Dasar hukum pendidikan karakter adalah:14 

1) Undang-undang Dasar 1945 amandemen, terutama dalam 

pembukaan alinea ke-empat yang berintikan Pancasila 

sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, 

kepribadian bangsa, jiwa bangsa, tujuan yang akan 

dicapai, perjanjian luhur bangsa, asas kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, pengalaman 

pembangunan bangsa dan jati diri bangsa. 

2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3 yang berbunyi: pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

3) Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, terutama pada bab II pasal 4 

yang berbunyi: Standar Nasional Pendidikan bertujuan 

menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

4) Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan 

Kesiswaan. 

                                                     
14 Ibid. 
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5) Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, 

terutama termaktub dalam pendahuluan: pendidikan 

nasional yang mendasarkan Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

6) Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL). Dalam rumusan SKL tersebut 

secara implisit maupun eksplisit pada semua jenjang 

pendidikan memuat substansi nilai atau karakter. 

7) Rencana Pemerintah Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2010-2014, bahwa pendidikan karakter sudah 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari upaya 

pencapaian visi pembangunan nasional. 

8) Rencana strategis Kemendikbud Tahun 2010-2014. 

 

Penutup 

Pembentukan karakter harus dilakukan sejak dini, karena 

karakter bisa muncul melalui kebiasaan yang berulang-ulang 

dalam waktu yang lama dan perlu adanya dukungan dari 

lingkungan sekitar yaitu berupa keteladanan yang baik. Salah 

satu lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter anak adalah lingkungan pendidikan. Dalam pendidikan 

karakter bisa dibentuk melalui pengetahuan, pelaksanaan serta 

pembiasaan.  

Pembentukan karakter dalam pendidikan harus dilakukan 

secara maksimal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 

pembelajaran tidak hanya dilakukan didalam kelas tetapi 

pembelajaran dilakukan juga diluar kelas serta ditambah dengan 

beberapa kegiatan ekstrakulikuler, mewajibkan siswa 

melakukan ibadah disekolah seperti (jama’ah shalat dhuha dan 

shalat dhuhur) dengan bimbingan guru, dan lain sebagainya. 
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hendaknya pihak-pihak yang terkait dapat 

mengimplementasikan pembentukan karakter dengan baik 

supaya bisa mempersiapkan dan mencetak generasi bangsa yang 

berkarakter. 
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